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PERATURAN GUBERNUR PROVINS DAERAH KHUSUS
BUKOTA JAKARTA

NOMOR 113 TAHUN 2010
TENTANG.

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA | ABORATORIUM
KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAMA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : bahwa urtuk ‘melaksanakan ketentuan Pasal 149 Peraturan Daersh Nomor
10 Tahun 2008 ilemang Organisasl Perangkat Daerah dan Pasal 93
Paraturan -Gubamur Nomor 8 Tahun 2000 tentang QOrganisasl dan Tata
Kerja Dinas Kelautan dan Pertanian perlu menatapkan Peraran Gubemur
lentang Pembentikan Omganisasl dan Tala Kerja Latboratorium Kesshatan
Masyarakat Veteriner;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Talwun 1974 tentang Pokokpokok Kepegawam
sebagaimana felah dubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999, ‘

2 Undang-Undang Nomor ¥ Tahun 1992 tentang Kamntina Ikan, Hewan
dan Tumbuhan

3. Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1998 tentang Pangarn:
4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negars;
5. Undang-Undang Nomor 1 Talun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

6 Unhdang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Pembentukan Paraturan
Perundang-undangan;

7. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Psmeriksaan
Pengaloiaan dan Tanogung Jawsh Keuangan Negara;

8 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana lelah bebesapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomar 12 Tahun 2008,




Menetapkan:

10.

.

12.

13.

14,

15,

16.

17,

18.

19.

Undang-Undang Nomor 28 Tahwn 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus bukota Jakarta sebagai bukota Negara Kesatuan
Republik lndonesia;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan: Hawan:

Peraturan Pamerintah Nomor 58 Tahun 2005 fentang Pengelolaan
Keuangan Daerah; :

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang

Milk Negara/Daerah sebagaimana teah dubah dengan Peraturan
Pemerintah ‘Nomor 386 Tatwn 2008

Perduran Pemesnah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja hetansi Pemerlntah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemeri nlahan anfara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemsrntahan Daerah Kabupater/Kots;

Poraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolsan Uang
Negara/Dasrah;,

Paraturan Porneritah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkst Daerahk

Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 13 Tahun 2006 tertang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dangan Psraturan Menter Dalam Negeri Nomor 59 Tahua 2007:

Ee;n-ﬂan Dacrah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat
Eran;

Peraturan -Gubemur Nomor 87 Tahun 2009 tentang Omganisasi dan Tata
Kerja Dinas Kelagan dan Pertanian;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN -GUBERNUR TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASE DAN
TATA KERJA LABORATORIUM KESEHATAN MAS YARAKAT VETERINER,

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubemur ini yang dmaksud dengan:

1.
2

Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus hukota Jakarta.

Gubernur -adaah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

Sekretariat Daerash adalah Sekretariat Daerah Provinsi Daersh Khusus
bukota Jakarta.




4, Inspekiorat adalah Inspektosal Provinsi Daerah Khusus bukota Jakarta,

5 Badan Pengelola Keuangan Daerah adalah Badan Pengelola Keuangan
Daersh Provinsi Daarah Khusus [bukota Jakarta.

6. Badan Kepegawalan Deersh addah Baden Kepegawaian Daerdsh
Provinsi Caetah Khusus bukota Jakarta

7. Bro Omanisasl den Talalsksana adalah Biro Organisasi dan Tatalaksana
Sekretariat Deerab Provinsl Daerah Khusus Ibukota Jakaria.

8 Dinas Kelautan dan Pertanian adalsh Dinas Kelautan dan Pertanian
Provinsi: Daersh Khusus bukota Jakarta.

9 Kepala Dinas adalah Kepda Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi
Daerah Khusus lbukcta Jakarta.

10. Laboratorium Kesetatan Masyarakat Veteriner yang selanjutnya disebut
Laboraorium adalsh Laboratorium Kesehatan Masygrakat Veteriner
Dinas Kelautan dan Pertanian.

11. Kepala Laboraorium adaah Kepaa Laboratorium Kesehatan Mas yardkat
Valgriner,

BAB 1

PEMBENTUKAN

Pasa 2
Dengan Peraturan Gubemur ini dibentuk Laboratarium Kesehatan Masyarakat
Velerner,

BAB Nl

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 3

(1} Laboratorium merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kelautan dan
Pertanian dalam pelaksanaan pengujian laboratoris yang barksitan
dengankesshatan masyarakal veteriner.

(2) Laboratorium dipimpin oleh seorang Kepda Laboratorium yang dalam
melaksanakan tugas dan furgjsinys berkedudukan di bawah dan
bertanggung Jawab kepada Kepala Dinas.

Pasd 4

(1) Laboratorium mempunyai tugas melaksanakan pengujian laboratoris
yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat veteriner.




(2) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Laboratorium mempunyal fungsi:

a penyusunan Rencana Kerda dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium;

b. pelaksanaan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium;

c. pemesiksaan labomtods secara mikmobiologis dan biordzkuler terhadap
pangan asal hewanhasd kain asal hewan, sarana pangan hasl hewan/
hasil lain asal hewan dan pangan pendukung lainnya;

d. pemerksaan leboratons secara feik dan kimiawi terhadap pangan
asal ‘hewan/hasil asa hewan, saana pangan hasil hewan/hasil lain
asal hewan dan pangan pendukung lainnya;

¢ pemerksaan laboratoris 9secara residu terhadap pangan asd

hewan/hasil lain asal hewan, sarana pangan hasil hewanvhasl lain

asal thewan dan pangen pendukung lalnnya;
penyusunan-sandandisasl pengujian aboratoris kesehatan magysarakat
veteriner;

penyalenggarasn survedans erhadap cemaran mikroba dan residu

pada:pangan asal hewanhasil ldn asal hewart

pelaksanaan bimbingan pengujian Laboratoriuny,

pemberian sertifikat dan kaporan hasil uji

pelaksangan fasiiitasi pendidkan dan pdatihan di bidang teknis

laboralorium fisikokimiawi, mikrobiolagi dan biomolekuler;

pemeriksazn sanifasl dan higlene empat peredaran pangan asal
hewan/hasil pangan asal hewan,

I pengelolaan dan pemelbaraan prasarsna dan sgrana Laboratorium;

m pslaksanaan publikasl keglatan Laboratarium;

n panpekclaan teknolog informasi Laboratarium;

o. penpelolaan kepegawalan, keuangan dan barang,

p. pelaksanaan kegialan kenumahtanggaan dan ketatausahaan;

g penylapan bahan laporan Dinas Kelagtan dan Pertenian yeng terkait
dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Laboralorium; dan

. pelaporan dan pertangoungjawaban pelaksangan fugas dan fungd
Labor: storium.
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' AAB IV
ORGANISASI
Hagtan Koesatu
Susunan Organisasi
Pasal 3
{1) Susunan Organisasi Lsboratorium erdiv dar :
a Kepala Laboratorium:
b. Subbagian Tala Usaha
¢ Seksi:Mikrobiclogi dan Bismolekuler;
d Seksi Fisikokimiawi dan
e. Subkelompok Jabatan Fungsional.

{2) Bagan susunan organisasi Laboratotium sebagalmana dimaksud pada
ayat (1) Breantum dalam Lamplran | Peraturan Gubemur ini




Bagian Kedua
Kepaa Laboratorium

Pasai 6

Kepala Laboratorium mempunyas tugas :

a
b.

G

()

()
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memimpin dan mengoordmasilcan  pelaksanaan tugas dan fungsi
Laboraterium sebageimana dmaksud dalam Pazsal 4

mengeordinaskan pelaksanaon Wgas Subbagian, Seksi dan Subkelompok
Jabatan Fungsional;

melaksanakan koordinasi dan kerja sana dengan Sauan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD), Unit Kerja Perangkat Daewah (UKPD) danfatau Instansi
Pemerintah/Swasta terkai, dalam rangka pelaksanaan fugas dan fungsi
Laboralorium; -dan

melaporkan dan ungjawabikan pelaksanaan gas dan fungsi
Laboratoriurn.
Bagian Ketiga
Subbagian Tata Usaha
Pasal 7

Subbapian Tata Usaha menupakan Satuan Kera Staf datam pelaksanaan

admingivasl Laboratorium,

Subbapian Tata Usaha dipimpin aleh seorang Kepala Subbagian yang

berkedudukan d bawsh dan bertanggung Jawab kepada Kepala

Laboraiorium.

Subbaplan Tata Usaha mempunyal tugas:

a menyusun bahan Rencana Kera dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorum sesual dengan lngkup
fugasnya

b melaksanakan Dokumen Pelaksanasn Anggaran {DPA) Laboratorium
sesual denganlingkup tugasnys;

¢ mengoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
-tan Dokumen Pealaksanaan Anggaran (DPA)} Laboratorium;

d menghimpun bahan dan mengoardinasikan peryusunan rencana
strategis Laboratorium;

e ‘melaksanakan :monitoring, psngenddlan dan evaluasl pelaksanaan
‘Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium

t mengoordmasikan penyajian data dan informasi kegistan Laboratorium;

g melaksanakan penwngutan, pencatatan, pembukuan, penyatoran,
pelapoan dan pertanggunpiiwaban penerimaan retribusl Laboratorium:

h. melaksanakan pengefolaan kepegawaian keuvangan dan barang;




(1

{2)

(3)

—
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melaksanakan kegatlan kelatausshaan seperti surat menyurat dan
kearsipan Laboratorimy
melaksanakan pengelolaan teknalogi informasi Laboratoriur

menghimpun dan menyusun laparan hasil uii dan memproses penatbitan

sertifikat hasi uji;

menerma dan mendistrbustkan sampel;

.melaksanakan pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian inventaris,
baranp pakai habis dan bahan kimia Laborstoriuey

memelihara kebersihan, keindahan, keamanan dan keterhhan kantor;
melaksanaken publkasi kegiatan Laboratoriur

mengoordinasikan penyusunan laporan keuangan, kinera, kegiatan
dan akuntabilites Laboratorium;

menyapkan bahan lapovan Laboratorium yang terkait dengan fugas

Subbagian Tata Usaha; dan
melaporkan dan  mempertangguagjawabkan polaksanaan  tugas

Subbagian Tata Usaha.
Bagian Kesmpat
Seksl Milgobiologi dan Blomalekuler

Pasal 8

Sekei Mkrobiologi dan Biomolekuler merupskan Sauan Kerda Lini
Laboratorium dalam pelaksanasan pengujian laboratoris sacara mikroblolagi
dan Momoleskuler.

Seksi Mikrobiclogi dan Biomolekuler dipimpin deh segrang Kepala Seksl

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepads Kepala
Laboratorium.

Seksi Mikrobiologi dan Biomolekuler mempunyai tugas:

a

b

C.

d

mernyusun bahan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium sesuai dengan lingkup

fugasnya;

malaksanakan Dokumen Pdaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium

sesusi dengan linglup tugasnys;

melaksanakan psiayanan psengujian laboratoris erhadap pangen asal
‘hewan dan hasl lain asal hewan secara mikrabiologi dan biormolekuler;

melaksanakan pelayanan pengujlan residu antibiok dan  up
sensifivitss secara milroblologt:

menyusun slandardisasi pengujan laboratoris pangan asd hewan
dan :hasil lain asal hewan secam mikrobialogl dan biomolskuer;
melaksanakan surveilans terhadap camaran mikroba pada pangan
asal ‘hewar;

melaksanakan pemeriisaan sanitasl dan higienis sarana penyimpanan,
pengangkutan dan penjualan pangan asa hewan/hasil pangan asa
‘hewan secara mikrobiologi;

meiaksanakan bimbingan penguijian Laboratorium;

melaksanakan pemesiharaan, perawatan, kallbrasi dan sterilsasi
inventaris Laboratoriumg

melaksanakan penelusuran terhadap sumber pencemaran mikroba
danresidu antibiotika




(M

(2)

(3)

k. menyiapkan bahan laporan pelaksanaan pengujian laboratoris secara
mikrobiclogi dan biomoleluler terhadap pangan asal hewan/hasil
pangan :asal hewan;

L melaksanakan kegistan fasilasi pendidikan dan pelatihan di bidang
Eknis laboratorium mikrobiologi dan biomolekuler,

m. melaksanakan evalivasi lerhadap hasil uji

n manyiapkan bahan laporan Laboratorium yang berkaltan dengan
Lgas Seksi Mikrobiologi dan Biomolekuler; dan

0. -melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Seksi

" ‘Mikrobiclogi dan Biomolekuler.

Bagian Kelma
Solsi Fislkokimiawi
Pasal 8

Seksi Fieikokimiawi merspakan Satyan Kerja Uni Laborstorium datam
pelaksangan pengujian laboratoris secara fisikokmiavwi

Seksi Fisikokimiawi dipimpin oleh scorang Kepala Seksi yarg
berkedudukan di bawsh dan bertanggung jawab kepada Kepala
Laboratonum.

Seksi Fisikokimiawi mempunyai tugas:

a menyusun bahan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium sesusl dengan lingkup
tugasnya;

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Laboratorium
sesua -dengan ingkup lugasnya;

¢ melaksanakan pslayanan pengujian laboratonis terhadap pangan asal
hewan dan hasi lain asdl hewsan secara fisik dan kimlawifresidu;

d melaksanakan pelayanan pengujian laboratora terhadap pemalsuan
dan -campuran pangan asél hewan dan hasil lsn asal hewan secara
fisk :dan kimiawi;

& menyusun slandardisasi pengujian laboratorls pangan asal hewan
ain haslh lain asal hewan secara fisik dan kimigwi/residu:

1 melaksanskan kegatan fasiitasi pendidlkan dan pelatihan d bidang
Bknis Laboratorium fisikokimlawi;

g melaksanskan pelayanan pengujian lsbaratonis terhadap pangan
yang dicungal berasal dani: hewan mat bangkai;

h melaksanakan surveilans terhadap cemaran residu pada pangan asal
‘hewan,

L. melaksanakan pemellharaan, perawatan, kalbrasi dan sterlisasi
inventarls Laboratoriwm

i ‘menyiapkan bahan laporan pataksanaan pengujian laboratoris secaa
fisik dan kimiawifresidu terhadap pangan asal hewan dan hasil lain
asal hewarn

k. melaksanakan evaluasi terhadap hasil wji;

I menylapkan bahan laporan LaboratoWum yang berkaitan dengan
tugas Seksi Fisikokimiawi dan

m. melaporkan dan mampertanggungjawabkan paaksanaan tugas Seksi
Fiskokimiawi,
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Bagizn Keenam
Subkelompok Jabatan Fungsional
Pasal 10
Laboratorium dapat mempunys Subkelompok Jabatan Fungsional.
Pejabd Fungsional meldksanakan tugas dalam Susunan Organisasi
Struktural Laboratorium.

Pasal 11

Dalarn rangka mengembangkan profesitkeahliankompetensi Pejabat
Fungsional dibentuk Subkelompok Jabatan Fungsional Laboratorium
sebagai ‘bagan dan Kelompok Jabatan Fungsional Dinas Kelautan dan
Pertanian, ditelapkan Kepda Laboratorium,

Subkelompok Jabaten Fungsionsl sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipimph oleh seorang Kelia Subkelompok Jabatan Fungsional yang
berkedudukan di bawah dan betanggung Jawab kepada Kepala
Laboratorium.

Ketua Subkelompok Jabatan Funﬁgnnal- sebagaimana dimaksod pada
et {2) diangkat dan dberhentikan oleh Kepsa Laboratotium dan
Pejabst Fungsional yang dihormali di kdangan Pejabat Fungsional
sssua keungpulan kompetensi (pangetshuan, keahlian dan integritas)
yang -dimiliki.

Ketentuan lebib lanjul nai Jabstan Fungsional Laboratorium

diatur donpgan Peraturan Gubemur sebagal bagan dari pengaturan
Jabalan Fungsional Dinas Kelautan dan Pertanian sesuai ketentuan

peraturan penundang-undangan,
BAB V
ESELON
Pasal 12

Kepala Laboratofium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 adalah
Jabatan Struldural Eselon ll a.

Kepala Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (2} adalah Jabatan Strktural Eselon IV a

Kepala Seksi sebagaimana dmaksud ddam Pasal 8 ayat (2) dan Pasal
9 ayat {2) adalah Jabatan Struktural Esslon IV a.

BAB Wi
TATA KERJA

Pasal 13

Dalam ‘melaksanakan tugas dan fungsinya Laboraorium wajb taat dan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan




(2} Kepala Laboratoriumm mengembangkan koordinasi dan kerja sama
dengan ‘Satuan Kerja Peranghkat Daerah (SKPD), Unit Kerja Perangkat
Daersh (UKPD) dan/atau stansi Pemerintah/Swasta terkail, dalam
rangka ‘meningkatkan knesja dan memperiancar pelaksanaan tugas dan
fungsi Labomtorium.

Fasal 14

Kepala Laboratarium, Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan Ketua Subkelompok
Jabatan Fungsional pada Laboratorium  waib melsksanakan tugas masing-
maging sesuai dengan keterduan pemturan perundang-undangan serta
'menerapkan prinsip koordingsl, kerja sama, integrasl, sinkronisasi, simplfikasi,
akuntabilitas, traneparanss, efeldivilas dan efisiensi

Pasal 15

(1} Kepab Laboratorum, Kepala Subbagian, Kepala Sekal dan Ketua Subkelompok
Jabatan Fungsional pada Laboratorium wajib memimpin, mengoordinasikan,
membarikan bimbingan, memberikan petunjuk pelaksanaan buges, membina
dan :merilal kinerja bawdhan masing-rmasing.

(2) Kepala Laboratorium, Kepala Subbagian, Kapala Seksl, Kelua Subkslompok
Jabatan Fungsional dan Pegawal pada Labaratorium  wajib mengikuti
dan mematubl perintah  kednasan atasan masing-masing sesual
ketenluan peraturan perundang-undangan

Pasal 16

Kepala Laboratorium, Kepala Subbagian, Kepala Seksl dan Ketua

Jabaan Fungslonal pada Laboratorium wafb mengawad dan mangendalikan
pelaksanaan tugas bawahan masing-masing serta mengambl langkah-
langkah yang diperiukan apabila menemukan adanya penyimpangan
dan/atau indkasi panyimpangan.

Pasal 17

(1) Kepala Laboratorium, Kepala Subbagian, Kepala Seksi Ketua Subkslompok
Jabalan Fungsional dan pegawai pada Laboratorium waiib menyampaikan
laporan dan kendala pelaksanaan tugas kepada atasan masing-masing
sesuai ketenfuan peraturan perundang-undangan.

(2) Atasan yang menserima laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menindaklanjui dan menjadkan laporan yang diterima sebagai bahan
pengambilan keputusan sesual dangan kewenangan masing-masing.

Pasal 18

{1) Sekretariat Daerah melaki Firo Organisasi dan Tatalaksana melaksanakan
pembinaan kelembagaan, ketatalaksanaan dan pelaporan terhadap
Laboratorium sebagai bagian dar pembinaan kalembagaen, ketatalsksanaan
dan:pelaporan Dinas Ketmttan dan Pertaniar;




(2)

L)

(3)

(N

(2)

(1

()

(1)

()

Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan kelernbagaan, ketatalaksanaan
dan pelaporan sebagalmana dmaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan :Gubsmur.

BAB VI
KEPEGAWAIAN

Pasal 19

Fegawa Negeri Sipl pada Laboratorium merupakan Pegawsl Negeri
Sipit Daerah. :

Pengelolaan kepegawaian sebagaimana dmaksd pada ayat {'2
dilaksanakan sesuai kelenluan peratuman perundang-undangan
bidang kepegawalan.

Dalam pelaksanazn pengelolaan kepegawaian, Laboratorium mendapat
pembinaan dari Sekretaris Daersh meldul Badan Kepegawaian Dserah
berkoordinasi -dengan Bivo Omganisasi dan Tatalaksana sebagad bagian
dari pembinaan kepegawaian Dinas Kelautan dan Pertanlan.

BAB Vil
KEUANGAN
Pasal 20

Belanja pelakeanaan tugas dan fungsi Laboratorium dibebankan
Anggarah Pendapatan dan Belanja Daerah. : pada

Pengeiolaan belanja sebagaimana dmaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesual ketertuan peratuan perundangundangan d bidang keuangan
negara/daerah.

Pagal H

Pendapatan yang bersumber darl pelaksanaan tugas dan fungsi
Laboratorum merupakan pendapatan daerah,

Pangelolaan pandapatan sebagaimana dimsksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan d
bidang keuangan negarm/daerah.

BAB X
ASET
Pasal 22

Aset yang diperpunakan oleh Laboratorium sebaga prasarana dan
sarana kerja merupakan aset daerah dengan stalus kekayaan daerah
yang tidak dipisahkan. .

Pengelolaan aset ataw prasarana dan sarana kerja sebagaimana
dimaksud pada ayal (1) dilaksanakan sesuai kefentuan raturan
perundang-undangan di idang keuangan negarafdacrah dan tuan

peraturan perundangundangan di bidang pengelolaan barang milik
negara/daerah




(0

2

(1

(2}

(3

()
(5

(®)

{1

(0

)

u

Pasal 23

Prasarana dan sarana kerja yang diterima dalam bentuk pemberian,
hbah dan bantuan dan ketiga k epada Laboratorium dalam rangka

pelaksanaan tugas dan- inya manipakan penerimnaan barang .
Penerimaan barang daersh sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Eegera -dllamrmanngm Kepda Dina unk sclanjutnya diaporkan
L5

Gubemur m KepalaBadan Pengslola Keuangan Daerah
aku P sjabat Pengelola Keuangan Daerah sekaligus seb? Bendahara
Umum Daerah untik dicatat dan dibukukan sebagal asst daerah

BAB X
FORMASI JABATAN DAN STANDAR PERALATAN KERJA
Pasal 24

K:ga_la Laboratorium dibanty oleh 1 (satu) orang Kepala :Subbaglan
Tota Usaha, 1 {saty) =ornrgell’f:pdq Seksi Mlablologi dan Biomolekuler
dan 1 (satu} orang Kepala i Fisikokimiawi sabagai bawahan langsung.

Kepala Subbagian Tata Ussha dibantu sebanyak-banyaknyaoleh 11
}ganggllﬁé orang Pejabal Fungsional Umum/Taerientu sebiaga bawshan

Kepala Seksi Mikrobielogi dan Biomolekuler dibamu sebarwak- krya
oleh 11(sebelas} orang Pejabat Fungsional Umuwﬂedmn?g ragEi
tawahan langsurg

Kepala Seksi Fisikokimiw dibartu  sebanyakban 7
orang Pejabat Fungsional Umum/Tartentuy ghaqaiylgeknwgan. ngal.{lwl

Rincian formasi jabat aimana
%%1:}:,:3; ﬁ‘.}? e e Taud pada ayat (2], syt &)
Any,

Rincian formaai jabatan aimana dimaksud pada menjadi
acuan pengajuan kebulshan Fegawsi Laharatmiurela arat () pd
Pagal 25
Standar peralatan kerja minimal seflap jabatan sebagaimana dimaksud
ﬂu%a Pag-.'sajﬂ =5&bag.ﬁnana; temanﬂ?n'{ dalam Lamgpiran T Peraturan
BMur: -Jnl

standar peralatan kerja minimal sehagaimana dimaksud pada a3 1
menjadi acuan ;peng peralatan kéja Labaratorium Pack aat (1)

BAB Xl
PEAPORAN DAMN AKUNTABILITAS
Pasal 28

Laboratorium :menyusun dan menyampaikan laporan berkala tahunan,
%e_mester, riwulan, bulanan da/zitau sewsktu-wakiu kepada Kepda
inas.

I_,apurm gebagamana dmaksud pada ayat (1) antara lain meliputi
dporan -

kebutuhan, kekurangan dan ketebihan pegawat
keuangary,

kina&ﬂ' ]

kebutuhan, kekurangen dan kelebihan barang atau prasarana den
sarana kerjx

akuntabilitas; dan

pelaksanaan kegiatan

~p Apop




Pasd 27
Dalanrangka al<untabiftasfboratorium . ambangkan 8| ian
Intermbsebagai bagian destem pery  jendalian intemddinas utan dan
Pertanian.
BAB X
PENGAWASAN
Pasal 28

Pengawasan terhadap Labovatorium ditaksanakan oleh:

a Lembaga Jnegara yang mempunyal tugas memeriksa pengelolaan dan

ta jawab keuangan nega
b hﬁ%ﬁﬁ:ﬂs& internd pane:iﬁtah; dan

¢ Inspektorat.

BAB Xl

KETENTUAN PENUTUP

Pasd 29
Pada sad Peraturen Gubemur i mulai bedaky, meka Keputusan Gubemur
Nomor 105 Tahun 2002 Pembentukan Organisasi dan Tata Kega
Unl Pelaksana Teknis dl L n Oinas Paternakan, Perikanan dan
Kelautan Propinsl Daerah Khusus (bukota Jakarta, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 30
Feraturan Gubemur jnl mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar salieng mengetanuenya, - meémeorinta ngundarp Paraturan
Guhem__ mganrggmmpalg?n - . - hya dalam'%npga%mh Prg’nsi IQaeraty
Khusue thukakarta. - -

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 10 Juni 2010

GUBERNUR PROVINSI DABRAH KHUSUS
1B A,

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 17 Juni 2010
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Lampiran | : Peraturan Gubemur Provins| Daerah Khusus
Ibukota Jalkarta

Nomar 113 TAHUN 2010
Tamggal 10 Juni 2010

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI LABORATORIUM
KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

KEPALA LABORATORIUM

SUBBAGIAN
TATA USAHA
SEKSI SEKSI
MIKROBIOLOGI DAN FISIKORIMLA W]
BIOMOLEKULER

SUBKELOMPOK JARATAN
FURGSIONAL

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKPTA JAKARTA,




Lampiran 1) :

FORMASI JABATAN PADA LABORATORUM
KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Ibwkota Jakarta

Nomor 113 TAHUM

2010

Tanggal 10 Juni 2010

Peratwan Gubernur Provinsi Daerah Khusus

Nama Jabaan

Syaat Pendidikan

Eselon

Jumiah

Kepala Laboratrium

Dokter Hewan

Diklat Kepeminpinan Tkl
Didat Manajermen Perkantoran
Diklat Manajemen Keuangan
Diklat Pengadaan Barang dan
Jasa

Diklat Manajemen Sistermn Mutu
025 2005

Diklal Teknis Kesmavel

Jumilah

Kepala Subbagian Tata
Usaha

81 PetemakanHumaniora
Dikist Kepemimpinan TkIV
Diklat Sistern Manajemen
Mutu 17 025:2005

Dklat Teknis Kesmavet

Dildent Adminkstrasi Parkantoran
Dildat Administrasi Kepexpnsaian
Diklat Pengelolaan Keuangan
Daarah

Didat Pengadaan Barang dan
Jasa

va

Pengadministrasi Umum

DL Administrasi

Diklat Adminisisasi
Parkantoran

Diklat SatminkalKearsipan
Diklal Kompuster

Pranata Komputer

DI} Komputer
Diklat Administrasi Perkantoran
Dildal Komputer Perkantoran

Petugas Penerima Sampsl

Dl Peemakan/Kesehatan
Hewan :

Diidat Petsgas Pengambil
Conioh (Sampel)

Diklal Teknis Kesmavet




Nama Jabatan

Syaral Pendidikan

Esdon

Jumlah

Petugas Pendistribusi Sampel

DIl Petermakan/limu Sosial
Dikdat Petugas Pengambil
Contoh (Sampel)

Dikiat Teknis Kesmavet

Pengurus Rumah Tangga

DIl Administrasi
Diklal Bendahara Barang
Dikiat Komputer

Diklal Pengadaan Barang
dan Jasa

Pengelola Keuangan

51 Ekmqni\‘uanaiemanf

Alwrans

Diklat Administrasl Keuangan
Diklst Perencanaan

Diklat Komputer

Bendahara Pengeiuaran
Pembarru

DI Akuntansi/Manajamen
Diklat Bendahacawan

Diklat Komputer

Fembaniu Berdshara

DIil Akuntansi/Manajemen
Dklat Bendaharawan

Dikliat Kompeter

Bandahara
Pernbanty

Penerimaan

D ) AluntansiManajanen
Dkial Bendaharawan
Diklat Kompetes

Caraka

SMA/Sederjat

Diklat Arsiparis

Pengemudi

SMA/Sedearajat

Dilat Mongr

Jumlah

12

Kepaa Seksi Mikrobiologi

dan Biomolekuler

Dolder Howan'31 Bidogi
Diklat Kepemimpinan TkIV
Diklat Sistem Manajemen

Mutu 17025:2005

Diklat Teknis Kesmavet -
Diklat Teknis Pengijian
Mikrobiologs dan
Biomolekuler

Diklal Amdal




No.

Nama Jabatan

Syanat Pendidikan

Eselon

Jumilah

Panyelia. Mikrobiologi

- S1 BiologvDokier Hewan

- Diklat  Sistem Manajemen
Mutu 17025:2005

= Diklat Teknis Kesmavet

Dikld Telnis Pengujian

Mikreblologi dan Biomalekuler

Diklat Amda

- Diklat Vakdasi Data Hasil
P ~

Analis Mikrobiologi

D1l Biologilesahatan Hewan
Dkiat Sislern Manajemen
Mutu 17025:2005

Dklal Teknis Kesmavet

Dikld Teknis Pengujian
Mikrobiologi dan Biomalekuler
Diklat Teknis Pengujian

Mikrobidogl dan Biomolekuler

Jumilah

12 .

Kepala
Fisikokimiawi

Seksi

81 BidogiPetemakan Dokter

Hewan

Dikdat Kepeminpinan TkIV
Dikat Skitem Mangemen
Mutu 47025:2005

Diklat Teknis Kesmavet

- Diklat Tekris Pengujian Fisik/

Ki
Diklat Amda

Penyelia Fisik

$1 BiologiPetemakanTeknoiog

Pangan{Dakter Hewan

Didat Sislem:  Manajemen
Mutu 17025:2005

Diklat Teknis Kesmavet

Dikla Teknis Pengujian Fisik
Diklat Amdal

Diklat validasi Data Hasil
Pengujian:

Peryelia Kimiawi

51Biologi /Pelermnakan/

Tekm!oﬁ Pangan/Dokter
D:Ir.lal Sistem Manajemen

Mutu 17025:2005 Diklat
Teknis Kesmavet
- Dikla: Teknis Pengui.a

KimiawifResidu
Diklat Amdal
Dikat Validasi Data Hasil

Pengujian:




Nama Jabatan Syarat Pendidikan Bselon | Jumlah

Anglis Fisik ' - D11 Anglis Kimia /Biologi/ 2
PeternakanTeknologl Pangan/
Dokter Hewan _

- Dikal Sistern Manajemen Mull
17025:2005

- Diklat Teknis Kesmavet

- Diklat Teknis Pengujian
KirmniawifResidu

- Diklat Amdal

- Diklal Viakd asi Data Hasl

Pengugian.

Analls Kirniawi - DN Andlis Kimia/Bidogi/ 3
Kesehatan Hewan

- Diklet Sistern Mul

- Dklat Teknis Kesmavet

- Dikiat Teknis. Pengujian

Kirriawi
» Dikigt Tehris Pengujian
Kimisslf Residy
Jumiah 8
Tolal B

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS




Lampran ill; Peraturan Gubemur Provinsi Daerah Khusus
bukota Jakara

Nomor 113 TAHUN 2010
Tanggal 10 Juni 2010

STANDAR PERALATAN KERJA PADA LABORATORIUM
KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumiah
Kepala Laboratorium Minlbus 1 unit
Notebook 1 unit
Printer 1 unit
Telepon 1 | buah
While Board 1 | buah
Filing Kabnet 1 | buh
Kepala Subbagian Tata Usaha | Notebook 17T o
Prinker 1 unit
Telepon 2 | bugh
While Board 2 | bugh
Handycam 1 urit
Filing Kabinet 1 | buah
1 | Pengadministrasi Urnum Komputer 1 unit
Frnier 7 it
Tedepon 1 | bush
Faks 1 unit
Masn Absensi 4 unit
Mesn. Kebk 1| tuah
Filling Kabinet 1 | buah
2 | Pranata Komputer Kompues 1 unit
Printer unit
Fiting Kabinet 1 | bwsh
3 | Petugas Penenma Sampel | Kompuer 1 | unit
Prinder 1 unit
‘Whitehoard 1 | buah
Filling Kabineat 1 | buah
4 | Petugas Pendistribusian Komputer 1 unit
dan Penimbangan Sampel | Printer 1 unit
Peralatan Kerja Teknis
Filling Kabinet 1 | bush




T

2
No. Nama Jabatan Peralatan Kerja * Jumlah
5 | Pengurus Rumah Tangga Infocus 1 urit
Screen 1 urit
LCD 1 urit
Tool Kl 1 set
Filing Kabinet 1 | mah
6 | Pangelola Keuangan Kompuler 1 unit
Printer 1 unit
Mesh Panghancur Katas 1 ;i bush
Mesin Hitung 1 huah
Fillng Kabinat 1 bush
7 | Bendahara Pengeluaran Komputer 1 unit
Pembaniu Printes 1 unit
Kakulator 171 | buah
- Mesm Hilung 1| buah
Brankas 1 | buah
Meosn Ketik Maual 1 buah
Filling Kabinat 1 buah
8 | Pembantu Bendahara Komputes 1] unlt
Priotes- 1 L
Mesin Hhung 1 | bush
Kakulator 1 bah
Fiiling Habinet 1 | buah
9 | Bendahara Penerimaan Komputer 1 | wnit
Pembantu Prinker 1 it
Walkaulator 1 | buah
- Mesin Hiung 1 buah
Brankas 1 | bush’
Mesin Ketik Manual 1 | buah
Filing Kabinet 1 | tuah
10 | Caraka Sepeda Mator 1 unit
Filing Kahinet 1 | bueh
11 | Pangemudi Kendaraan Operasicnal 1 unit
Tool Kil 1 set
‘Filing Kabinet 1 buah




No. Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumiah
111 Kepala Seksi Mikrobiologi Komputer 1 unit
dan Biomolekuler Printor 1 unt
Talason 1 | buah
Kamera 1 unit
Filing Kabinet 1 | buah
Penyelia Mikrobiclogi Komptfier 2 unit
Printer 2 Lnit
Kalkulator 2 | buah
Pesalatan Kera Teknis
Filing Kabinet 1 | buah
Analis Mikrobiologi Komg:dor 1 Uit
Printer 1 unit
Peralalan Kerja Teknls '
Fiting Kabinet 1 bugh
NV Kepala Sekei Pgsikokimiawl ;| Komputer 1 unit
Prinker 1 unit
Telepon: 1 | bugh
Kamera 1 unit
Filling Kablnet 1 | buah
Puoryelia Fialk Kompater 1 unit
Prirter 1 unit
Kamera 1 unk
Peralatan Kerja Teknls
Filing Kabinel 1 | bush
Penyelia Kimiawi Kompuier X 1 | unit
Printer 1 | unit
. Kamera 1 | unk
Peralatan Kerja Teknis
. Fikirgy Kabinet 1 | buah
Analis Fisik Kompuster 1 unit
Printer 1 unit
Peralatan Kena Teknis
Filling Kabinet 2 | buah
Andis Kimiawi Kemputer 1 | unit
Printor unit
Peralatan Karia Teknis
Filling Kahinet 2 | buah




Nama Jabatan

Poralatan Kerja

Jumiah

<

Kelompok Jabatan Fungsiend

Madik Veteriner

Kompuler

Primter

32

Peralatan K:eria Teknis

Aing Kabinet

Paramedik Veteriner

Kemputer

Prnter

Pordatan Karja Teknis

. Filing Kabinat

Lnit
1 unit
buah

GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS

IBUKIT A JAKARTA

izl




